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Abstrak. Penelitian  ini  merupakan  penelitian  tindakan  kelas  yang  dilaksanakan
dalam  dua  siklus.  Tindakan  yang  diterapkan  pada  penelitian  ini  adalah  Model
Learning Cycle dalam pembelajaran kimia. Subjek dari penelitian ini adalah siswa
SMA Negeri  1  Hu’u  kelas  XI  IPA 4  semester  ganjil  tahun pelajaran  2019/2020.
Objek penelitian ini adalah aktivitas belajar siswa, hasil belajar siswa dan  pendapat
siswa  akibat  penerapan  model  Learning  Cycle.  Data  aktivitas  belajar  siswa
dikumpulkan  menggunakan  lembar  observasi,   hasil  belajar  kimia  dikumpulkan
menggunakan tes hasil belajar, dan data respon siswa dikumpulkan menggunakan
kuesioner.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  model  Learning  Cycle yang
diterapkan  dalam  pembelajaran  kimia,  dapat  meningkatkan:  1)  aktivitas  belajar
siswa dan 2) hasil belajar siswa, serta 3) siswa memberikan respon positif terhadap
model pembelajaran yang diterapkan. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
dari peningkatan rerata nilai, di mana pada siklus I sebesar  60,31 menjadi 66,03
pada siklus II. Keberhasilan penerapan model pembelajaran juga dapat dilihat dari
peningkatan ketuntasan belajar siswa, dari 53,85% pada siklus I menjadi 73,08%
pada  siklus  II.  Siswa  memberikan  respon  positif  terhadap  penerapan  model
pembelajaran,  di  mana terdapat  70,41% siswa yang menyatakan setuju,  20,71%
ragu-ragu, dan hanya 8,88% tidak setuju dengan penerapan model Learning Cycle.
Kata Kunci:  model learning cycle, aktivitas belajar, hasil belajar.
Abstract. This research is a classroom action research conducted in two cycles.
The  action  applied  in  this  research  is  the  Learning  Cycle  Model  in  chemistry
learning. The subjects of this study were students of SMA Negeri 1 Hu'u class XI
IPA 4 odd semesters of the 2019/2020 school year. The object of this research is
student learning activities, student learning outcomes and student opinions due to
the application  of  the Learning Cycle model.  Student  learning activity  data were
collected  using  observation  sheets,  chemistry  learning  outcomes  were  collected
using learning outcomes tests, and student response data were collected using a
questionnaire. The results showed that the Learning Cycle model which is applied in
learning  chemistry,  can  improve:  1)  student  learning  activities  and  2)  student
learning outcomes, and 3) students give a positive response to the applied learning
model. The increase in student learning outcomes can be seen from the increase in
the mean value, where in the first cycle it was 60.31 to 66.03 in the second cycle.
The success of implementing the learning model can also be seen from the increase
in  student  learning completeness,  from 53.85% in  cycle  I  to  73.08% in  cycle II.
Students gave a positive response to the application of the learning model, where
there were 70.41% of students who agreed, 20.71% had doubts, and only 8.88% did
not agree with the application of the Learning Cycle model.
Keywords: learning cycle model, learning activities, learning outcomes
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PENDAHULUAN
Kualitas  pendidikan  sangat  bergantung  kepada  kualitas  dan  keberhasilan
pembelajaran.  Keberhasilan  suatu  pembelajaran  dapat  dilihat  dari
meningkatnya  kemampuan  belajar  siswa  secara  mandiri.  Sehingga
pengetahuan yang dikuasai  siswa adalah hasil  belajar  yang dilakukannya
sendiri  (Widana,  2017).  Oleh  karena  itu  pendekatan  pembelajaran
hendaknya  menciptakan  dan  menumbuhkan  rasa  dari  tidak  tahu  menjadi
mau  tahu  dan  guru  berperan  sebagai  pelatih,  fasilitator,  dan  motivator.
Namun  kenyataan  di  lapangan  menunjukkan  bahwa  kemampuan  belajar
siswa  secara  mandiri  masih  rendah,  terutama  dalam  kelompok  mata
pelajaran matematika dan ilmu pengetahuan alam (MIPA). Hal ini terlihat dari
hasil  belajar  siswa  pada  kelompok  mata  pelajaran  MIPA,  termasuk  di
dalamnya mata pelajaran kimia, yang relatif masih rendah. 
Model  learning cycle pertama kali dikembangkan oleh Robert Karplus dari
Universitas  California,  Barkley  tahun  1970-an.  Karplus  mengidentifikasi
adanya  tiga  fase  yang  digunakan  dalam  model  pembelajaran  ini  yaitu
preliminary exploration, invention, dan discovery. Berkaitan dengan tiga fase
dalam  learning  cycle,  Charles  Barman dan Marvin  Tolman menggunakan
istilah  exploration,  concept  introduction,  dan  concept  application.  Joseph
Abruscato menggunakan istilah exploration, concept acquisition, dan concept
application.  Sedangkan  Edmund  Marek  menggunakan  istilah  exploration,
term  introduction,  dan  concept  application. Walaupun  disebutkan  dengan
istilah yang berbeda, namun pada dasarnya mempunyai makna yang sama.
Bahkan, model learning cycle yang terdiri dari tiga fase tersebut selanjutnya
dikembangkan  dan  diperinci  kembali  sehingga  muncullah  model  learning
cycle lima fase (5E) yang meliputi:  engagement,  exploration,  explanation,
elaboration,  dan evaluation  (Trowbridge dan Bybee,  1996;  Rahayu,  2001;
dalam Dasna dan Sutrisno, 2004). 
Model  learning cycle adalah suatu model pembelajaran yang dilandasi oleh
paradigma  konstruktivistik,  maka  mengajar  merupakan  proses  untuk
mengubah  gagasan-gagasan  yang  telah  dimiliki  peserta  didik.  Model
learning cycle adalah model pembelajaran yang dilaksanakan dengan tiga
fase,  yaitu  fase  eksplorasi,  pengenalan  konsep,  dan  aplikasi  konsep.
Kegiatan  pembelajarannya  dilakukan  baik  secara  individual  maupun
berkelompok.  Namun,  secara  umum  langkah-langkah  pembelajarannya,
meliputi  1)  menyelidiki  suatu fenomena dengan bimbingan minimal,  untuk
membawa siswa pada identifikasi suatu pola keteraturan dalam fenomena
yang  diselidiki  (fase  eksplorasi),  2)  mendiskusikan  konsep-konsep  yang
berhubungan dengan fenomena yang diselidiki  (fase pengenalan konsep),
dan  3)  menyediakan  kesempatan  kepada  siswa  untuk  menggunakan
konsep-konsep  yang  telah  diperkenalkan  untuk  penyelidikan  lebih  lanjut
(fase aplikasi konsep). Implementasi ketiga fase pembelajaran pada learning
cycle tersebut,  berpotensi  untuk  melibatkan  lebih  banyakan  indera  siswa
dalam pembelajaran.  Pembelajaran  yang  melibatkan  seluruh  indera  akan
lebih bermakna dibandingkan dengan satu indera saja. Jika permasalahan
telah terdefinisikan secara matematis dalam suatu pembelajaran, maka perlu
divisualisasikan  atau  digambarkan  secara  komprehensif.  Akibatnya,
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kemampuan daya analisis siswa berkembang, sehingga akan memunculkan
kreativitas siswa untuk menyelesaikan masalah dengan cara-cara baru dan
tidak terpaku pada satu cara saja (Catrining & Widana, 2018).
Pada fase eksplorasi, siswa terlibat secara aktif untuk mengeksplorasi objek,
peristiwa  atau  situasi  menarik  melalui  pengamatan  (observasi)  atau
penggunaan panca indera. Melalui kegiatan dalan fase ini, siswa diharapkan
mampu menetapkan hubungan-hubungan, mengamati pola, mengidentifikasi
variabel dan bertanya tentang suatu peristiwa. Tujuan dari fase eksplorasi ini
adalah  melibatkan  siswa  secara  aktif  dalam  suatu  kegiatan  yang  dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu, motivasi untuk belajar, berinteraksi dengan
teman  dan  guru  serta  meningkatkan  komunikasi  yang  bermakna  dalam
mengembangkan konsep tertentu. Serangkaian kegiatan belajar yang dapat
dilakukan  siswa  pada  fase  eksplorasi,  seperti:  melakukan  pengamatan
(observasi), membaca uraian, membaca dan menganalisa artikel, membaca
tabel dan berdiskusi .
Pada fase pengenalan konsep, siswa diberi paparan untuk memperkenalkan
konsep inti pelajaran yang dikaitkan langsung dengan fase eksplorasi. Dalam
fase ini guru membimbing siswa untuk mempresentasikan data yang telah
diperoleh  pada  fase  eksplorasi.  Dalam  fase  pengenalan  konsep,  siswa
mendapatkan penjelasan tentang konsep yang ditemukan dan memperoleh
informasi  yang  berhubungan  dengan  konsep  yang  dipelajari  dengan
kehidupan  sehari-hari.  Berbagai  kegiatan  pembelajaran  dapat  digunakan
dalam fase ini seperti: penggunaan bacaan kutipan dari buku teks, contoh
soal,  dan  model  pengayaan  lain  untuk  memperjelas  konsep  yang  telah
ditemukan  sebelumnya.  Uraian  pengayaan  diarahkan  untuk  menyamakan
presepsi, definisi atau hubungan antar konsep (Dasna dan Sutrisno, 2004).
Sedangkan pada fase penerapan konsep, kepada siswa diberi kesempatan
untuk  menerapkan  konsep  yang  dipelajari  dalam  situasi  baru  serta
memahami hubungan antara konsep yang dipelajari dengan konsep-konsep
lain. Siswa diberi kegiatan yang dapat memperkuat dan memperluas konsep
yang  telah  dipelajari.  Kegiatan  ini  dapat  berupa  pemberian  masalah  dan
proyek (penelitian) yang dikembangkan dari dua kegiatan sebelumnya. Pada
kegiatan  ini,  diharapkan  adanya  penerapan  konsep  yang  telah  dipelajari
siswa dalam kehidupan sehari-hari (Dasna dan Sutrisno, 2004). Serangkaian
kegiatan belajar yang dapat dilakukan siswa untuk menerapkan konsep yang
dipelajari  dalam  situasi  baru,  seperti:  memecahkan  masalah,  melakukan
percobaan, dan menganalisis masalah yang terdapat di dalam artikel.
Untuk hasil  belajar, terdapat berbagai macam atau tipe hasil  belajar yang
telah  dikemukakan  oleh  para  ahli.  Menurut  Horward  Kingsley  (dalam
Sudjana, 2006), terdapat tiga macam hasil belajar, yaitu 1) keterampilan dan
kebiasaan,  2)  pengetahuan  dan  pengertian,  dan  3)  sikap  dan  cita-cita.
Sedangkan menurut  Gagne,  terdapat  lima katagori  hasil  belajar,  yakni  1)
informasi verbal, 2) keterampilan intelektual, 3) strategi kognitif, 4) sikap, dan
5) keterampilan motoris. Namun, klasifikasi hasil belajar yang digunakan jika
mengacu  kepada  rumusan  tujuan  sistem  pendidikan  nasional  adalah
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klasifikasi hasil belajar menurut Benyamin Bloom, yang membaginya menjadi
tiga ranah, yaitu 1) ranah kognitif, 2) ranah afektif, dan 3) ranah psikomotoris.
Di antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris, maka ranah kognitif paling
banyak digunakan oleh guru dalam pembelajaran di sekolah. Hal ini, karena
ranah  kognitif  berkaitan  dengan  kemampuan  siswa  dalam  menguasai  isi
bahan pengajaran. Berkaitan dengan penelitian ini, maka akan dikaji  lebih
dalam berakaitan dengan aspek-aspek ranah kognitif.
Rendahnya hasil belajar Kimia siswa, juga terjadi pada siswa SMA Negeri 1
Hu’u  di  Kecamatan  Hu’u,  Kabupaten  Dompu.  Berdasarkan  hasil  telaah
dokumentasi,  didapatkan  bahwa  hasil  belajar  Kimia  siswa  kelas  XI  pada
SMA Negeri  1  Hu’u,  ditinjau  dari  hasil  ujian  akhir  semester  pada  tahun
2017/2018 dengan rerata 58,00 dan 2018/2019 dengan rerata 55,31.
Berdasarkan hasil  observasi  dan diskusi  peneliti  dengan  guru-guru  Kimia
yang mengajar di SMA Negeri 1 Hu’u, ditemukan bahwa beberapa hal yang
menyebabkan  rendahnya  hasil  belajar  siswa  pada  mata  pelajaran  Kimia,
antara lain 1) Pengetahuan awal siswa relatif rendah, sehingga ada beban
psikologis bagi  siswa untuk mempelajari  ilmu Kimia, 2) Kemampuan awal
siswa relatif rendah yang terlihat dari rendahnya rerata nilai hasil ujian akhir
SMP kelompok MIPA, 3) Siswa relatif sulit memahami konsep yang bersifat
mikroskopis,  karena  kemampuan  analisisnya  rata-rata  relatif  rendah,  4)
Siswa  tidak  banyak  mempersiapkan  diri  sebelum  pembelajaran  dimulai,
walaupun materi yang akan dibahas sudah diinformasikan sebelumnya, 5)
Aktivitas  siswa  dalam  proses  pembelajaran  sangat  rendah,  dan  hanya
didominasi  oleh  siswa  pintar  saja,   dan  6)  Siswa  belum  mampu
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan langsung dengan kehidupan
nyata sehari-hari. Oleh karena itu, masih diperlukan berbagai upaya nyata,
seperti  penerapan  model  pembelajaran  yang  tepat  untuk  meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa pada mata Kimia salah
satunya adalah dengan model Learning Cycle.
Dari  paparan  di  atas,  penerapan model  Learning  Cycle  di  yakini  mampu
meningkatkan  keterlibatan  dan  kreativitas  siswa  dalam  kegiatan
pembelajaran yang bermuara kepada peningkatan keterampilan berpikir kritis
dan  hasil  belajar  siswa.  Adapun  masalah  yang  dibahas  adalah  Apakah
Penerapan Model Learning Cycle dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran  kimia?  Apakah  Penerapan  Model  Learning  Cycle  dapat
meningkatkan  hasil  belajar  siswa  dalam pembelajaran  kimia?  Bagaimana
pendapat  siswa  terhadap  penerapan  model  Learning  Cycle  pada
pembelajaran kimia?
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam
dua  siklus.  Tindakan  yang  diterapkan  pada  penelitian  ini  adalah  model
learning cycle dalam pembelajaran kimia. Subjek dari penelitian ini adalah
siswa SMA Negeri 1 Hu’u kelas XI IPA 4 semester ganjil  tahun pelajaran
2019/2020 dengan jumlah peserta  didik 26 orang,  14 Perempuan dan 12
laki-laki. Objek penelitian ini adalah aktivitas belajar siswa dan hasil belajar
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